BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Kemampuan pemahaman merupakan hal yang sangat fundamental karena
dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan. Pemahaman adalah
kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu untuk diketahui
atau diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesua tu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasaan atau memberikan uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan
jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Memahami pelajaran yang dipelajari sangat penting. Agar pengetahuan
dapat diamalkan sebagai ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari maka
diperlukan pemahaman dan Allah akan mengangkat derajat bagi orang-orang

yang berilmu. Seperti yang di jelaskan didalam surat Al-Mujadilah ayat 11:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah

akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: berdirilah

kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

yang berilmu di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat "

! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 50
2 A’zamul Kiyan Alkayis, dkk, Al Quran Terjemahan Al-Hamid, Jakarta: Beras, 2014, h.
393



Kemudian dalam surat Al-Ankabut ayat 43:
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Artinya:  “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan

tiada memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu .2

Pemahaman dapat dicapai melalui perantara guru yang melakukan
kegiatan pembelajaran dengan pemilihan strategi dan metode yang tepat yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran.*  Muhibin mengemukakan bahwa faktor lain yang dapat
mempengaruhi pemahaman siswa adalah faktor pendekatan belajar, yaitu upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang diterapkan pada siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.’

Guru dituntut untuk memilih strategi yang tepat sehingga siswa lebih aktif
dan dapat memahami pelajaran yang diajarkan. Salah satu strategi yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan
menggunakan strategi Giving Question and Getting Answer. Strategi Giving
Question And Getting Answer, yaitu strategi pembelajaran yang diarahkan untuk
membangun tim dan melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang materi
pelajaran.® Giving Question and Getting Answer ditemukan oleh Spancer Kagan,
orang berkebangkaan Swiss pada tahun 1963. Strategi ini dikembangkan untuk

melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab

*Ibid, h.

4Ramayu|is, IImu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam mulia, 2013, h.272

*Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2010, h. 129

® Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, Yogyakarta:
Fakultas Tabiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, h.290.



pertanyaan, Karena pada dasarnya merupakan modifikasi dari metode Tanya
jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan
potongan-potongan kertas sebagai medianya. Kegiatan bertanya dan menjawab
merupakan hal yang penting antara guru dan siswa. Kegiatan bertanya dan
menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mampu
menumbuhkan pengetahuan baru pada diri siswa. Strategi Giving Questions and
Getting Answer memungkinkan siswa untuk berfikir tentang pelajaran yang
kurang dipahami dan berdiskusi dengan teman.’

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada mata pelajaran
IPS di SMPN 10 Tapung telah menggunakan strategi Giving Questions and
Getting Answer. Akan tetapi, masih ditemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada diantara siswa yang tidak dapat mengaitkan pelajaran
sebelumnya dengan pelajaran yang baru dijelaskan.

2. Masih ada diantara siswa yang tidak mampu menjelaskan kembali materi
yang diajarkan oleh guru.

3. Masih ada diantara siswa yang tidak mencari informasi tentang mata
pelajaran IPS dan lebih banyak diam dan menerima apa adanya.
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis sehingga tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Giving
Question And Getting Answer terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran

IPS .

"Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajaran giving questions and getting answer
http://fatkhan_ashari-fisip | l.web.unair.ac.id/artikel — detail-38624- Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diakses pada tanggal 15 April 2012



B. Penegasan istilah
1. Strategi giving question and getting answer

Strategi giving question and getting answer merupakan strategi
belajar aktif dengan cara siswa bekerja dalam kelompok dimana semua
siswa mempunyai peran aktif dalam proses belajar. Strategi ini
dikembangkan untuk melatih siswa lebih aktif dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan.®

Sementara itu, menurut Hamruni strategi Giving Question Getting
Answer adalah strategi pembelajaran yang diarahkan untuk membangun
tim dan melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang materi pelajaran.®

Berdasarkan definisi diatas, strategi giving question and getting
answer adalah strategi yang melibatkan siswa untuk mengulang materi
sehingga siswa diharapkan lebih aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.

2. Pemahaman Siswa

Menurut Benyamin S. Bloom, pemahaman adalah kemampuan
untuk  menginterprestasikan atau mengulang informasi  dengan
menggunakan bahasa sendiri.*

Sedangkan menurut Winkel pemahaman mencakup kemampuan
untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.™*

Berdasarkan definisi diatas, pemahaman adalah kemampuan siswa
dalam menyerap pelajaran yang dipelajari dan mampu memberikan

penjelasan dengan menggunakan bahasa sendiri.

® Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori Dan APLIKASI PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009, h. 107

® Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, Yogykarta:
FTK UIN Sunan Kalijaga, 2009, h. 290

19 Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005, h. 7

1 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Yogyakarta: Media Abadi, 2009 h. 274



C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan sebelumnya,
maka penulis menemukan permasalahan sebagai berikut:
a. Pemahaman siswa belum maksimal dalam memahami mata pelajaran
IPS yang diajarkan oleh guru
b. Penerapan strategi giving question and getting answer masih belum
berpengaruh maksimal terhadap pemahaman siswa.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah dengan memfokuskan penelitian pada "Pengaruh penerapan
strategi giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPSdi SMPN 10 Tapung pada pokok bahasan
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya”
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya
adalah apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan strategi
giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPS di SMPN 10 Tapung dengan pokok bahasan kebutuhan dan

kelangkaan sumber daya?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh penerapan strategi
giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPS di SMPN 10 Tapung.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Penggunaan strategi giving question andgetting answer dapat
dijadikan sebagai cara dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam
berinteraksi didalam proses belajar sehingga pemahaman siswa juga
akan bertambah.
b. Bagi peserta didik
Penggunaan strategi pembelajaran giving question and getting
answer dapat mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran
IPS. Siswa dapat bertanya tanpa harus merasa malu atau takut dan
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan dalam proses belajar.
c. Bagi penulis
Menambah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh penerapan strategi
giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa dan
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam rangka
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.



